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ABSTRACT

This study explores the conceptual integration of Problem-Based Learning (PBL) in inclusive
education within a STEAM framework through library research. PBL fosters active learning and
collaboration, enhancing critical thinking and social skills among diverse students, including those with
special needs. The STEAM approach, incorporating arts, enriches inclusive education by promoting
creativity and interdisciplinary understanding, making learning accessible and engaging. However,
challenges such as inadequate teacher training and complex classroom management require strategic
solutions like professional development and stakeholder collaboration. The findings suggest that PBL
and STEAM integration creates an equitable learning environment, supporting academic and personal
growth. This study provides a conceptual framework for educators to implement inclusive, innovative
education practices effectively.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji integrasi konseptual Problem-Based Learning (PBL) dalam pendidikan inklusif
berbasis STEAM melalui pendekatan library research. PBL mendorong pembelajaran aktif dan
kolaborasi, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sosial siswa, termasuk mereka dengan
kebutuhan khusus. Pendekatan STEAM, dengan mengintegrasikan seni, memperkaya pendidikan
inklusif melalui kreativitas dan pemahaman interdisipliner, membuat pembelajaran lebih mudah
diakses dan menarik. Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan guru dan manajemen kelas yang
kompleks memerlukan solusi strategis, seperti pengembangan profesional dan kolaborasi antar pihak.
Temuan menunjukkan bahwa integrasi PBL dan STEAM menciptakan lingkungan belajar yang setara,
mendukung perkembangan akademik dan pribadi. Penelitian ini menyediakan kerangka konseptual
bagi pendidik untuk menerapkan praktik pendidikan inklusif yang inovatif.

Kata kunci : Kolaborasi, Pelatihan Guru, Pembelajaran Berbasis Masalah, Pendidikan Inklusif,
STEAM

PENDAHULUAN

Pendidikan modern terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan siswa yang
beragam, khususnya melalui pendekatan yang mendorong pemikiran kritis, kolaborasi, dan
inklusivitas. Salah satu pendekatan yang menonjol adalah Problem-Based Learning (PBL),
yang menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam menyelesaikan masalah dunia nyata
melalui kerja sama (Suprihatiningrum, 2016; Irvan, 2019). Pendekatan ini terbukti efektif
dalam menciptakan lingkungan belajar interaktif yang mendukung perkembangan kognitif
dan sosial siswa. Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan inklusif menjadi landasan
penting untuk memastikan kesetaraan akses pendidikan bagi semua siswa, termasuk
mereka dengan kebutuhan khusus, melalui pengakomodasian gaya belajar dan kemampuan
yang beragam (Ziaulhaq et al., 2024; Setiawan & Apsari, 2019).
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Paralel dengan itu, pendidikan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and
Mathematics) muncul sebagai kerangka kerja yang mengintegrasikan disiplin ilmu dengan
pendekatan interdisipliner, menekankan kreativitas dan pemecahan masalah melalui
penggabungan seni (Dewantara & Kusumastuti, 2020; Affandi et al., 2022). Integrasi seni
dalam STEAM tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi
ekspresi dan pemahaman multibudaya, yang sangat bermanfaat bagi siswa dengan
kebutuhan khusus yang mungkin menghadapi tantangan dengan metode pengajaran
tradisional (Safitri et al., 2023; Ziaulhaq et al., 2024). Kombinasi PBL dan STEAM dalam
pendidikan inklusif menawarkan peluang untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung kolaborasi, kreativitas, dan pengembangan keterampilan sosial, sekaligus
mengakomodasi keberagaman siswa (Saputra, 2018; Jannah et al., 2021).

Namun, penerapan pendekatan ini tidak terlepas dari tantangan. Keberhasilan
integrasi PBL dalam kelas inklusif berbasis STEAM memerlukan perencanaan yang matang,
pelatihan guru yang memadai, dan kolaborasi berkelanjutan antara pendidik, administrasi
sekolah, dan keluarga (Setiawan & Apsari, 2019; Rahmi & Mugowim, 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa manajemen kelas yang efektif dan fleksibel berkorelasi dengan
peningkatan hasil akademik, terutama dalam lingkungan inklusif (Purnomo & Solikhah, 2021;
Iryani et al., 2023). Oleh karena itu, analisis konseptual terhadap PBL dan implikasinya
terhadap pendidikan inklusif berbasis STEAM diperlukan untuk memahami bagaimana
pendekatan ini dapat dioptimalkan guna menciptakan lingkungan belajar yang equitabel dan
bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
konseptual bagaimana PBL dapat diintegrasikan dalam pendidikan inklusif berbasis STEAM,
dengan mempertimbangkan potensi dan tantangan yang ada. Melalui pendekatan library
research, penelitian ini akan menganalisis literatur relevan untuk menyusun kerangka
konseptual yang dapat menjadi panduan bagi praktik pendidikan yang inklusif dan inovatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research
untuk menganalisis konsep Problem-Based Learning (PBL) dan implikasinya terhadap
pendidikan inklusif berbasis STEAM. Pendekatan ini dipilih untuk menggali dan mensintesis
informasi dari berbagai sumber literatur ilmiah guna membangun kerangka konseptual yang
komprehensif. Berikut adalah tahapan metode penelitian yang dilakukan:

1. Identifikasi Topik dan Rumusan Masalah

Penelitian dimulai dengan merumuskan fokus kajian, yaitu integrasi PBL dalam
pendidikan inklusif berbasis STEAM. Rumusan masalah mencakup bagaimana
PBL dapat mendukung pembelajaran inklusif, bagaimana STEAM memperkaya
pendekatan ini, serta tantangan yang mungkin dihadapi dalam implementasinya.

2. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui studi literatur dengan mengakses sumber-sumber
ilmiah, seperti jurnal, buku, dan artikel yang relevan. Kriteria inklusi literatur
meliputi: Publikasi yang membahas PBL, pendidikan inklusif, dan/atau pendidikan
STEAM; Publikasi dalam rentang waktu 10 tahun terakhir (2015-2025) untuk
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memastikan relevansi dengan perkembangan terkini. Publikasi yang tersedia
dalam bahasa Indonesia atau Inggris dengan aksesibilitas penuh. Pencarian
dilakukan menggunakan kata kunci seperti pembelajaran berbasis masalah,
problem-based learning, pendidikan inklusif, kelas inklusif, pendidikan STEAM,
dan pendidikan STEM berbasis seni pada basis data akademik seperti Google
Scholar, DOAJ, dan repositori jurnal ilmiah.

3. Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif menggunakan pendekatan
deduktif. Proses analisis meliputi: Seleksi: Memilih literatur yang paling relevan
berdasarkan kriteria inklusi; Klasifikasi: Mengelompokkan literatur berdasarkan
sub tema, seperti konsep PBL, prinsip pendidikan inklusif, dan integrasi seni
dalam STEAM; Sintesis: Mengintegrasikan temuan untuk membangun argumen
konseptual yang menjelaskan hubungan antara PBL, pendidikan inklusif, dan
STEAM. Analisis dilakukan dengan mempertimbangkan validitas dan kredibilitas
sumber untuk memastikan keakuratan interpretasi.

4. Penyusunan Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil sintesis, disusun kerangka konseptual yang menggambarkan
bagaimana PBL dapat diintegrasikan dalam pendidikan inklusif berbasis STEAM.
Kerangka ini mencakup prinsip-prinsip utama, strategi implementasi, serta
implikasi praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan.

5. Validasi dan Penyusunan Laporan

Untuk memastikan ketepatan analisis, temuan divalidasi melalui triangulasi
sumber, yaitu membandingkan data dari berbagai literatur untuk mengkonfirmasi
konsistensi. Hasil penelitian kemudian disusun dalam laporan yang sistematis,
mencakup latar belakang, metode, hasil analisis, dan kesimpulan.

Pendekatan library research ini memungkinkan penelitian untuk menghasilkan
pemahaman mendalam tentang integrasi PBL dalam pendidikan inklusif berbasis STEAM
tanpa memerlukan pengumpulan data primer. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan praktik pendidikan yang inklusif
dan inovatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, integrasi Problem-Based Learning
(PBL) dalam pendidikan inklusif berbasis STEAM menghasilkan sejumlah temuan
konseptual yang signifikan. Temuan ini dikelompokkan ke dalam tiga sub tema utama: (1)
kontribusi PBL dalam pendidikan inklusif, (2) peran STEAM dalam memperkaya
pembelajaran inklusif, dan (3) tantangan serta strategi implementasi.

1. Kontribusi PBL dalam Pendidikan Inklusif

PBL mendorong pembelajaran aktif melalui penyelesaian masalah dunia nyata,
yang mendukung interaksi sosial dan akademik di antara siswa dengan kebutuhan
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beragam (Suprihatiningrum, 2016; Irvan, 2019). Pendekatan ini memungkinkan
siswa dengan disabilitas untuk berpartisipasi secara aktif dalam kelompok
kolaboratif, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan sosial
mereka (Ziaulhag et al., 2024). Selain itu, PBL memfasilitasi pengakomodasian
gaya belajar yang berbeda melalui aktivitas proyek yang fleksibel, yang sesuai
dengan prinsip pendidikan inklusif untuk menciptakan lingkungan belajar yang
nondiskriminatif (Setiawan & Apsari, 2019). Studi juga menunjukkan bahwa PBL
dapat meningkatkan hasil akademik siswa melalui penguatan keterampilan
pemecahan masalah dan berpikir kritis (Saputra, 2018; Jannah et al., 2021).

2. Peran STEAM dalam Memperkaya Pembelajaran Inklusif

Integrasi seni dalam kerangka STEAM memberikan dimensi kreatif yang
memperkaya pengalaman belajar, terutama bagi siswa dengan kebutuhan khusus
(Dewantara & Kusumastuti, 2020; Affandi et al., 2022). Seni memungkinkan siswa
mengekspresikan ide melalui berbagai media, seperti seni visual atau pertunjukan,
yang mendukung pemahaman konsep sains, teknologi, teknik, dan matematika
secara lebih inklusif (Safitri et al., 2023). Pendekatan STEAM juga mendorong
pembelajaran interdisipliner yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Ardani et al., 2022). Penelitian
menegaskan bahwa lingkungan STEAM vyang inklusif dapat meningkatkan
perkembangan pribadi siswa dengan mengakui kekuatan individu mereka
(Ziaulhaqg et al., 2024).

3. Tantangan dan Strategi Implementasi

Meskipun memiliki potensi besar, integrasi PBL dalam pendidikan inklusif berbasis
STEAM menghadapi beberapa tantangan, termasuk kurangnya pelatihan guru dan
kompleksitas manajemen kelas yang beragam (Setiawan & Apsari, 2019; Utama,
2021). Guru memerlukan pemahaman mendalam tentang metodologi PBL dan
praktik inklusif untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung (Rahmi &
Mugowim, 2022). Selain itu, kolaborasi antara pendidik, administrasi sekolah, dan
keluarga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program inklusif (Watulingas
& Cendana, 2020). Strategi untuk mengatasi tantangan ini meliputi pelatihan
profesional berkelanjutan, pengembangan kurikulum yang fleksibel, dan
penerapan manajemen kelas yang terstruktur namun adaptif (Purnomo &
Solikhah, 2021; Iryani et al., 2023).

Secara keseluruhan, analisis konseptual menunjukkan bahwa PBL, ketika
diintegrasikan dengan pendekatan STEAM dalam konteks pendidikan inklusif, dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan akademik, sosial, dan
kreatif siswa. Namun, keberhasilan implementasi bergantung pada kesiapan guru, dukungan
institusi, dan adaptasi strategi pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa.

Temuan

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan, temuan penelitian mengenai
integrasi Problem-Based Learning (PBL) dalam pendidikan inklusif berbasis STEAM
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dirangkum dalam tabel berikut untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur
tentang kontribusi, peran, serta tantangan yang diidentifikasi.

Tabel 1. Temuan

Sub tema Temuan Utama Sumber

PBL mendorong pembelajaran aktif melalui
penyelesaian masalah dunia nyata, meningkatkan
interaksi sosial dan akademik siswa dengan
kebutuhan beragam. Pendekatan ini mendukung
keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis,
dan rasa percaya diri siswa, khususnya mereka
dengan disabilitas, melalui aktivitas kolaboratif
yang fleksibel.

Suprihatiningrum (2016); Irvan
(2019); Ziaulhag et al. (2024);
Setiawan & Apsari (2019);
Saputra (2018); Jannah et al.
(2021)

Kontribusi PBL
dalam Pendidikan
Inklusif

Integrasi seni dalam STEAM memfasilitasi
ekspresi kreatif dan pemahaman konsep

peran STEAM interdisipliner melalui berbagai media, yang

Dewantara & Kusumastuti

dalam sangat bermanfaat bagi siswa dengan kebutuhan (2020); Affandi et al. (2022);
Memperkaya khusus. STEAM meningkatkan motivasi Safitri et al. (2023); Ardani et
Pembelajaran keterlibétan dan perkembangan ribadi,siswa al. (2022); Ziaulhaq et al.
Inklusif > dan p ganp (2024)

dengan mengakui kekuatan individu dalam
lingkungan belajar yang relevan.

Tantangan meliputi kurangnya pelatihan guru dan
kompleksitas manajemen kelas beragam. Strategi
Tantangan dan yang diusulkan mencakup pelatihan profesional
Strategi berkelanjutan, pengembangan kurikulum fleksibel,
Implementasi manajemen kelas adaptif, dan kolaborasi antara
pendidik, administrasi, dan keluarga untuk
mendukung keberlanjutan program inklusif.

Setiawan & Apsari (2019);
Utama (2021); Rahmi &
Mugowim (2022); Watulingas
& Cendana (2020); Purnomo
& Solikhah (2021); Iryani et al.
(2023)

Sumber : Data diolah

Tabel di atas merangkum temuan utama penelitian, yang menegaskan potensi besar
integrasi PBL dan STEAM dalam pendidikan inklusif, sekaligus menggarisbawahi pentingnya
strategi implementasi yang terarah untuk mengatasi tantangan yang ada.

Pembahasan

Analisis literatur menunjukkan bahwa integrasi Problem-Based Learning (PBL) dalam
pendidikan inklusif berbasis STEAM memiliki potensi signifikan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung keberagaman siswa, khususnya mereka dengan
kebutuhan khusus. Pembahasan ini menguraikan implikasi temuan dalam tiga aspek utama:
kontribusi PBL terhadap inklusivitas, peran STEAM dalam memperkaya pembelajaran, serta
tantangan dan solusi implementasi.

Pertama, PBL terbukti efektif dalam memfasilitasi pembelajaran inklusif melalui
pendekatan berbasis masalah yang mendorong kolaborasi dan keterlibatan aktif siswa
(Suprihatiningrum, 2016; Irvan, 2019). Pendekatan ini memungkinkan siswa dengan
disabilitas untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelompok yang dirancang secara fleksibel,
sehingga mendukung perkembangan keterampilan sosial dan akademik mereka (Ziaulhaq et
al., 2024). Fleksibilitas PBL dalam mengakomodasi berbagai gaya belajar selaras dengan
prinsip pendidikan inklusif, yang menekankan kesetaraan dan nondiskriminasi (Setiawan &
Apsari, 2019). Temuan ini mengindikasikan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri siswa melalui pengakuan terhadap
kontribusi mereka dalam proses pembelajaran (Saputra, 2018; Jannah et al., 2021). Dengan
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demikian, PBL dapat menjadi alat strategis untuk menciptakan lingkungan kelas yang
mendukung interaksi positif di antara siswa dengan latar belakang yang beragam.

Kedua, integrasi seni dalam kerangka STEAM memperkaya pendekatan inklusif
dengan memberikan saluran ekspresi kreatif yang inklusif (Dewantara & Kusumastuti, 2020;
Affandi et al.,, 2022). Seni memungkinkan siswa, terutama mereka yang menghadapi
tantangan dalam metode pengajaran konvensional, untuk memahami konsep-konsep
kompleks melalui media visual, pertunjukan, atau karya tangan (Safitri et al., 2023).
Pendekatan interdisipliner STEAM juga meningkatkan relevansi pembelajaran dengan
menghubungkan disiplin ilmu dengan kehidupan nyata, sehingga memotivasi siswa untuk
terlibat lebih dalam (Ardani et al., 2022). Lebih lanjut, pengakuan terhadap kekuatan individu
melalui aktivitas STEAM memperkuat perkembangan pribadi siswa, yang merupakan aspek
kunci dalam pendidikan inklusif (Ziaulhag et al., 2024). Temuan ini menegaskan bahwa
STEAM tidak hanya memperluas aksesibilitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan ruang
bagi siswa untuk merasa dihargai dan diberdayakan.

Ketiga, meskipun memiliki potensi besar, implementasi PBL dalam pendidikan inklusif
berbasis STEAM menghadapi tantangan signifikan, terutama dalam hal kesiapan guru dan
manajemen kelas (Setiawan & Apsari, 2019; Utama, 2021). Guru memerlukan pelatihan
intensif untuk memahami metodologi PBL dan praktik inklusif agar dapat merancang
pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan beragam siswa (Rahmi & Mugowim,
2022). Selain itu, kolaborasi antara pendidik, administrasi sekolah, dan keluarga menjadi
kunci untuk memastikan keberlanjutan program inklusif (Watulingas & Cendana, 2020).
Untuk mengatasi tantangan ini, strategi seperti pelatihan profesional berkelanjutan,
pengembangan kurikulum yang adaptif, dan manajemen kelas yang terstruktur namun
fleksibel perlu diterapkan (Purnomo & Solikhah, 2021; Iryani et al., 2023). Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk lebih siap dalam mengelola dinamika kelas inklusif sambil
memaksimalkan manfaat PBL dan STEAM.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa integrasi PBL dan STEAM
dalam pendidikan inklusif menawarkan pendekatan holistik yang mendukung perkembangan
akademik, sosial, dan kreatif siswa. Namun, keberhasilan pendekatan ini bergantung pada
komitmen untuk mengatasi tantangan implementasi melalui investasi dalam pengembangan
profesional dan kolaborasi lintas pemangku kepentingan. Temuan ini memberikan landasan
konseptual bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk merancang strategi pembelajaran
yang lebih inklusif dan inovatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, integrasi Problem-Based Learning
(PBL) dalam pendidikan inklusif berbasis STEAM menawarkan pendekatan yang efektif
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberagaman siswa. PBL
memfasilitasi pembelajaran aktif dan kolaboratif, meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah, berpikir kritis, serta interaksi sosial siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan
khusus. Sementara itu, pendekatan STEAM memperkaya pembelajaran inklusif melalui
integrasi seni, yang memungkinkan ekspresi kreatif dan pemahaman interdisipliner,
sehingga meningkatkan motivasi dan perkembangan pribadi siswa. Namun, keberhasilan
implementasi pendekatan ini memerlukan perencanaan matang, pelatihan guru, dan
kolaborasi lintas pemangku kepentingan untuk mengatasi tantangan seperti kurangnya
kesiapan guru dan kompleksitas manajemen kelas. Secara keseluruhan, kombinasi PBL dan
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STEAM dalam pendidikan inklusif memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk
menciptakan pembelajaran yang equitabel, inovatif, dan relevan.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat diusulkan untuk mendukung
implementasi PBL dalam pendidikan inklusif berbasis STEAM:

1. Pengembangan Profesional Guru: Institusi pendidikan perlu menyelenggarakan
pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan pemahaman tentang
metodologi PBL, praktik inklusif, dan pendekatan STEAM, sehingga mereka dapat
merancang pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan beragam siswa.

2. Pengembangan Kurikulum Fleksibel: Sekolah disarankan untuk merancang
kurikulum yang mengintegrasikan PBL dan STEAM secara sistematis, dengan
aktivitas proyek yang relevan dan dapat diadaptasi untuk berbagai gaya belajar.

3. Kolaborasi Antar pihak: Peningkatan kolaborasi antara guru, administrasi
sekolah, dan keluarga perlu diupayakan untuk memastikan dukungan holistik bagi
siswa dalam lingkungan inklusif.

4. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut dengan pendekatan empiris, seperti
studi kasus atau eksperimen, diperlukan untuk menguiji efektivitas integrasi PBL dan
STEAM dalam praktik kelas inklusif, khususnya di konteks Indonesia.

Saran-saran ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pendidik, pembuat
kebijakan, dan peneliti untuk mengoptimalkan potensi PBL dan STEAM dalam menciptakan
pendidikan inklusif yang berkualitas.
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